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Ilustrasi
Kasus
Untuk memberikan gambaran yang
lebih jelas terkait perlakuan perpajakan
bagi tenaga pendidikan, berikut
ilustrasi kasus seorang Dosen yang
memiliki beberapa jenis sumber
penghasilan dalam satu tahun pajak. 

Dalam contoh ini, Tuan Argha merupakan Dosen PNS Golongan II/d di
Taxhub University, dengan status K/1, yang menerima penghasilan dari
berbagai sumber selama tahun 2025. Penghasilan tersebut berasal dari
pekerjaan sebagai PNS (Dosen pegawai tetap) di Taxhub University, usaha
pendidikan berupa Bimbel Argahub, penelitian, serta honor kegiatan
sebagai narasumber. Perhitungan pajak dilakukan dengan
mengelompokkan penghasilan berdasarkan jenisnya dan menentukan
penghasilan neto sebelum menghitung PPh terutang.
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No Sumber Penghasilan Nominal

1. Penghasilan Bruto Dosen 180.000.000

Pengurang Penghasilan Bruto 13.000.000

Penghasilan Neto 167.000.000

PPh 21 yang sudah dipotong Taxhub University 8.250.000

2. Penghasilan Bruto dari Bimbel Argahub 320.000.000

3. Imbalan dari penelitian yang bersumber dari
dana APBN PPh 21

65.500.000

4. Penghasilan sebagai narasumber di Pemerintah
Daerah Jakarta

35.000.000

Sumber Penghasilan
Tuan Argha
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Dalam menghitung pajak terutang Tuan Argha, langkah pertama yang bisa
dilakukan yaitu menentukan penghasilan neto atas masing-masing penghasilan.
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Penghasilan Neto dari:
a. Kegiatan usaha

JASA PENDIDIKAN BIMBINGAN BELAJAR DAN KONSELING SWASTA:
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Kelompok ini mencakup pendidikan bimbingan belajar dan
konseling yang dilakukan oleh pihak swasta. Kegiatan
pendidikan atau kursus yang termasuk dalam kelompok ini
adalah pendidikan agama pra sekolah untuk anak usia dini
seperti Taman Pendidikan Quran (TPQ) dan Diniyyah,
bimbingan belajar, bimbingan kesehatan, bimbingan organisasi,
etika dan pergaulan, guru Al-Quran, konsultan bisnis,
konsultan pajak, konsultan psikologi dan pengembangan SDM,
megabrain, superbrain, powerbrain, membaca Al-Quran,
mental aritmatika, pembimbing kelompok bermain,
pembimbing prasekolah, pembinaan keluarga, pendidikan anak
dan lansia, pengembangan kepribadian, pengembangan
metode belajar, pengembangan SDM, peningkatan kreativitas
anak, peningkatan potensi pendidik, PGTK, sempoa, tutor
prasekolah.

KLU

Dikarenakan Argahub termasuk dalam kategori jasa pendidikan berupa bimbingan
belajar yang berada di Jakarta, maka Norma yang dapat digunakan yaitu sebesar 30%.
Oleh karena itu, penghasilan neto dari bimbel Argahub ialah 30% x 320.000.000 =
96.000.000
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b. Pekerjaan sebagai Dosen PNS di Taxhub University
c. Penghasilan lainnya bersifat final, sehingga tidak perlu dihitung
          1) Imbalan penelitian dari dana APBN
          2) Penghasilan Narasumber di Pemda Jakarta

167.000.000
0

Sehingga, jumlah penghasilan neto dalam setahun yang diperoleh
Tuan Arga atas penghasilan tersebut,
Dikurangi:
Penghasilan Tidak Kena Pajak (K/1) 

263.000.000
0

63.000.000

Jumlah Penghasilan Kena Pajak 
PPh Terutang
           5%    x    60.000.000
           15%  x 140.000.000 
Jumlah PPh Terutang
Kredit Pajak
PPh yang dipotong/dipungut pihak lain
Angsuran PPh Pasl 25
Jumlah Kredit Pajak 
PPh yang kurang dibayar 

Maka, 

200.000.000

 
24.000.000

(20.250.000)
3.750.000 

3.000.000
21.000.000

 
(8.250.000)
12.000.000

Catatan:
Angsuran PPh Pasal 25 merupakan angsuran tahun berjalan yang dibayarkan selama
satu tahun pajak.
Untuk PPh Pasal 21 Final tidak dapat dikreditkan pada SPT Tahunan, namun tetap
harus dilaporkan.


